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ABSTRACT 

Critical thinking is one of the essential 21st-century skills and is a key focus of the 
Independent Curriculum. However, preliminary analysis at SDN Inpres Leu indicates 
that students' critical thinking skills are still low due to the dominance of lecture 
methods and the lack of use of interactive digital media. This study aims to develop 
a valid, practical, and effective Science (IPAS) e-module containing Project Based 
Learning (PJBL) to improve elementary school students' critical thinking skills. The 
study used the Research and Development (R&D) method with the ADDIE 
development model, which includes the stages of analysis, design, development, 
implementation, and evaluation. The research subjects consisted of material 
experts, media experts, fifth-grade teachers, and 17 fifth-grade students at SDN 
Inpres Leu. Data were collected through validation sheets, teacher and student 
response questionnaires, and critical thinking skills tests based on the Facione 
indicator. The validation results showed that the material aspect scored 97.5% and 
the media aspect reached 90%, both of which are categorized as very valid. Teacher 
and student responses showed a practicality score of 95%, categorized as very 
practical. The effectiveness test using the N-gain calculation yielded a score of 0.74, 
categorized as high, indicating a significant improvement in students' critical thinking 
skills. In conclusion, the developed Science and Technology e-module with PJBL 
content was deemed feasible, practical, and effective as an innovative learning 
medium to support the implementation of the Independent Curriculum. 
 
Keywords: E-module, PJBL, Critical Thinking Skills, Independent Curriculum. 

 

ABSTRAK 

Kemampuan berpikir kritis merupakan salah satu keterampilan esensial abad ke-21 
yang menjadi fokus utama dalam Kurikulum Merdeka. Namun, hasil analisis awal di 
SDN Inpres Leu menunjukkan bahwa kemampuan berpikir kritis siswa masih 
rendah akibat dominasi metode ceramah dan kurangnya penggunaan media digital 
interaktif. Penelitian ini bertujuan untuk mengembangkan e-modul IPAS bermuatan 
Project Based Learning (PJBL) yang valid, praktis, dan efektif dalam meningkatkan 
keterampilan berpikir kritis siswa sekolah dasar. Penelitian menggunakan metode 
Research and Development (R&D) dengan model pengembangan ADDIE yang 
meliputi tahap analisis, perancangan, pengembangan, implementasi, dan evaluasi. 
Subjek penelitian terdiri atas ahli materi, ahli media, guru kelas V, serta 17 siswa 
kelas V SDN Inpres Leu. Data dikumpulkan melalui lembar validasi, angket respon 
guru dan siswa serta tes keterampilan berpikir kritis berdasarkan indikator Facione. 
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Hasil validasi menunjukkan bahwa aspek materi memperoleh skor 97,5% dan aspek 
media mencapai 90%, keduanya termasuk kategori sangat valid. Respon guru dan 
siswa menunjukkan nilai kepraktisan sebesar 95% dengan kategori sangat praktis. 
Uji efektivitas menggunakan perhitungan N-gain menghasilkan nilai 0,74 dengan 
kategori tinggi, menunjukkan adanya peningkatan signifikan terhadap keterampilan 
berpikir kritis siswa. Kesimpulannya e-modul IPAS bermuatan PJBL yang 
dikembangkan dinyatakan layak, praktis, dan efektif digunakan sebagai media 
pembelajaran inovatif untuk mendukung implementasi Kurikulum Merdeka. 

Kata Kunci: E-modul, PJBL, Keterampilan Berpikir Kritis 

A. Pendahuluan 

Berpikir kritis merupakan 

kemampuan yang sangat diperlukan 

untuk menghadapi tantangan yang 

rumit dan berubah-ubah di abad ke-

21. Kemampuan ini membuat 

seseorang dapat menganalisis, 

mengevaluasi, dan menyusun 

informasi dengan baik sehingga dapat 

membuat keputusan yang benar 

dalam kondisi yang tidak pasti 

(Vincent-Lancrin, 2024).  Dalam dunia 

pendidikan, keterampilan berpikir kritis 

sangat penting tidak hanya untuk 

pencapaian akademis tetapi juga 

untuk mempersiapkan siswa agar 

menjadi anggota masyarakat yang 

aktif dan kreatif, yang dapat 

beradaptasi dengan perubahan yang 

cepat dalam Masyarakat (Rusmin et 

al., 2024). Kurikulum Merdeka yang 

diterapkan di Indonesia juga 

menekankan pentingnya 

pengembangan keterampilan berpikir 

kritis sebagai bagian dari tujuan 

pembelajaran yang berorientasi pada 

penyelesaian masalah nyata (Atris 

Yuliarti Mulyani, 2022). 

Hasil penyebaran angket dan 

tes awal keterampilan berpikir kritis di 

SDN Inpres Leu menunjukkan bahwa 

kemampuan berpikir kritis siswa 

masih tergolong rendah. Berdasarkan 

hasil analisis, sebagian besar siswa 

belum mampu menginterpretasikan 

informasi, memberikan alasan logis, 

serta menarik kesimpulan secara 

mandiri. Aktivitas pembelajaran masih 

didominasi metode ceramah dan 

penggunaan soal-soal prosedural, 

sehingga siswa hanya berfokus pada 

hafalan tanpa memahami konsep 

secara mendalam. Hal ini berdampak 

pada rendahnya partisipasi dan 

kemampuan reflektif siswa dalam 

pembelajaran IPAS, khususnya pada 

topik “Bagaimana Cara Mendapatkan 

Energi Listrik”. Temuan ini sejalan 

dengan hasil penelitian (Wardani et 

al., 2024) yang menunjukkan bahwa 

model pembelajaran konvensional 

cenderung menghasilkan 
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kemampuan berpikir kritis rendah, 

dengan rata-rata hanya mencapai 

52,80%. Kondisi tersebut bertolak 

belakang dengan prinsip Kurikulum 

Merdeka yang menekankan 

pembelajaran aktif, kolaboratif, dan 

berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis siswa (Atris 

Yuliarti Mulyani, 2022). Oleh karena 

itu, diperlukan pengembangan media 

pembelajaran berbasis Project Based 

Learning (PJBL) yang mampu 

memberikan pengalaman belajar 

kontekstual dan mendorong siswa 

untuk berpikir kritis melalui kegiatan 

eksploratif dan pemecahan masalah. 

Salah satu pendekatan yang 

dianggap berhasil untuk menangani 

masalah ini adalah dengan 

menggunakan pembelajaran yang 

berfokus pada proyek (PJBL) yang 

diintegrasikan ke dalam media belajar 

berupa e-modul digital. Melalui 

pendekatan Project Based Learning, 

siswa dilibatkan dalam penyelesaian 

proyek kontekstual yang menantang 

mereka untuk berpikir analitis, kreatif, 

dan reflektif (Aswan et al., 2024; 

Paulus Haniko et al., 2023). Ketika 

pendekatan ini diterapkan dalam e-

modul, pendekatan ini menjadi lebih 

fleksibel dan interaktif, memungkinkan 

siswa untuk belajar secara mandiri 

maupun kolaboratif, serta 

menyediakan konten yang kontekstual 

dan menantang (Rini & Cholifah, 

2020). E-modul berbasis PJBL juga 

sejalan dengan perkembangan 

teknologi pendidikan, yang tidak 

hanya memperkuat peran guru 

sebagai fasilitator tetapi juga 

menyiapkan siswa menghadapi 

tantangan dunia kerja dimasa depan 

(Mabrur et al., 2024). 

Penelitian sebelumnya telah 

mengkaji secara terpisah efektivitas 

Project Based Learning (PJBL) 

maupun penggunaan e-modul dalam 

meningkatkan hasil belajar dan 

keterampilan kognitif siswa. (Aswan et 

al., 2024) menunjukkan bahwa 

penggunaan PJBL dapat 

meningkatkan keterampilan berpikir 

kritis dengan melibatkan siswa dalam 

proyek yang bertujuan menyelesaikan 

masalah yang ada di dunia nyata. Di 

sisi lain, (Nurdyansyah et al., 2024; 

Rini & Cholifah, 2020) 

mengembangkan e-modul berbasis 

pendekatan pedagogis tertentu yang 

terbukti efektif dalam meningkatkan 

pemahaman konsep dan kemampuan 

berpikir kritis. Meski demikian, e-

modul tersebut belum menerapkan 

prinsip-prinsip PJBL, sehingga proses 

pembelajaran masih cenderung 
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berorientasi pada penyampaian 

materi, bukan pengalaman belajar 

yang kontekstual. (Amalia et al., 2023) 

menekankan bahwa integrasi PJBL 

dan media digital seperti e-modul 

memiliki potensi besar untuk 

mengembangkan keterampilan 

berpikir kritis secara optimal, tetapi 

implementasinya belum banyak diteliti 

secara sistematis, terutama dalam 

konteks Kurikulum Merdeka.  

Berdasarkan temuan tersebut, 

terdapat celah penting yang perlu diisi, 

yaitu pengembangan dan pengujian e-

modul berbasis PJBL yang dirancang 

untuk mendorong keterlibatan aktif 

siswa dalam pembelajaran berbasis 

proyek sekaligus mendukung 

pencapaian kompetensi berpikir kritis. 

Penelitian ini menjadi urgensi strategis 

untuk menghasilkan bahan ajar 

inovatif yang tidak hanya relevan 

secara pedagogis, tetapi juga sejalan 

dengan visi Kurikulum Merdeka untuk 

membentuk siswa yang kritis, mandiri, 

dan reflektif. Tujuan dari penelitian ini 

adalah mengembangkan e-modul 

bermuatan Project Based Learning 

(PJBL) yang valid, praktis, dan efektif 

guna meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa. 

Penelitian ini tidak hanya 

berperan dalam menyediakan media 

ajar yang memenuhi standar 

Kurikulum Merdeka, tetapi juga 

menjawab tantangan dalam 

penerapan pembelajaran yang 

bermakna yang berfokus pada 

pengembangan keterampilan untuk 

abad ke-21 (Jannah & Atmojo, 2022; 

Kurnia & Aprison, 2024). Penelitian 

sebelumnya menunjukkan bahwa 

PJBL mampu meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis dengan 

memberikan kesempatan bagi siswa 

untuk menyelesaikan masalah nyata 

melalui kerja sama tim dan refleksi  

(Finny Anita & Kurniawati, 2025; 

Jannah & Atmojo, 2022). Di samping 

itu, penerapan PJBL dengan media 

digital seperti e-modul telah terbukti 

meningkatkan motivasi dan 

kemandirian belajar siswa (Irawan et 

al., 2024).  Dengan demikian, hasil 

penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan solusi alternatif bagi para 

guru untuk mengajar dengan cara 

yang lebih inovatif dan partisipatif, 

yang bisa berdampak positif pada 

pencapaian belajar siswa. 

B. Metode Penelitian 

Penelitian ini merupakan jenis 

penelitian Research and Development 

dengan mengadopsi model 

pengembangan ADDIE yang dengan 

lima tahapan yakni : analisis 
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kebutuhan, perancangan desain, 

pengembangan produk, implementasi 

di lapangan, dan evaluasi hasil 

(Wicaksana et al., 2020). Model 

memiliki alur sistematis dan fleksibel 

serta telah terbukti efektif dalam 

pengembangan media pembelajaran 

berbasis digital (Astuhti, 2025; 

Nurissamawati et al., 2024).  

Subjek penelitian ini adalah 17 

orang siswa kelas V SDN Inpres Leu 

yang terbagi dalam kelas kontrol dan 

kelas eksperimen menggunakan 

Teknik purposive sampling. Uji coba 

terbatas melibatkan 8 siswa untuk 

memperoleh masukan awal terhadap 

penggunaan e-modul, dan uji coba 

luas yang melibatkan seluruh siswa 

kelas V untuk mengukur efektivitas e-

modul dalam meningkatkan 

keterampilan berpikir kritis. 

Teknik pengumpulan data 

menggunakan beberapa instrumen 

yaitu instrumen validasi ahli, angket 

respon guru dan siswa, serta tes. 

Teknik validasi data mencakup 

validasi ahli yang melibatkan guru 

sebagai pengguna sekaligus penilai 

kepraktisan e-modul, sedangkan ahli 

kedua bertugas menilai kelayakan isi 

dan tampilan media melalui proses 

validasi. Data hasil validasi dianalisis 

menggunakan rumus berikut: 

𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑅𝑎𝑡𝑎 − 𝑟𝑎𝑡𝑎 =
𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑦𝑎𝑛𝑔 𝐷𝑖𝑝𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ 

𝐽𝑢𝑚𝑙𝑎ℎ 𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
× 100% 

Nilai yang diperoleh dari hasil 

perhitungan tersebut kemudian 

dikategorikan berdasarkan kriteria 

penilaian pada angket validasi ahli 

materi dan ahli media, serta angket 

respon guru dan peserta didik. Data 

efektivitas dianalisis dengan 

perhitungan gain score, untuk 

mengukur sejauh mana kemampuan 

berpikir kritis siswa berkembang 

setelah memanfaatkan E-modul yang 

berbasis PJBL. Kategori  interpretasi 

n-gain yang tertera pada Tabel 1. 

Tabel 1. Interpretasi n-gain 

Nilai Gain Klasifikasi 

g ≥ 0,7 Tinggi  

0,7 > g ≥ 0,3 Sedang  

0,3 > g Rendah  

C. Hasil Penelitian dan 

Pembahasan 

Penelitian dan pengembangan 

ini menghasilkan produk e-modul 

interaktif bermuatan Project Based 

Learning (PJBL) pada mata pelajaran 

IPAS kelas V SDN Inpres Leu dengan 

5 (lima) langkah yang telah dilalui, 

yaitu: 

Analysis (Analisis) 

Tahap analisis merupakan 

langkah awal mengidentifikasi 

kebutuhan pembelajaran di SDN 

Inpres Leu melalui penyebaran angket 



Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 10 Nomor 04, Desember 2025  

358 
 

dan tes awal kepada guru dan siswa. 

Hasil analisis menunjukkan bahwa 

pembelajaran masih didominasi oleh 

metode konvensional, sedangkan 

pemanfaatan media digital interaktif 

belum optimal sehingga berdampak 

pada rendahnya partisipasi siswa. 

Guru masih berfokus pada 

penggunaan buku teks sebagai 

sumber utama, sehingga proses 

belajar cenderung berpusat pada guru 

dan belum memberi ruang bagi siswa 

untuk mengeksplorasi ide, 

menganalisis informasi, dan 

menyelesaikan masalah secara 

mandiri. (Facione, 2015) menyatakan 

bahwa berpikir kritis merupakan 

proses reflektif yang terarah untuk 

menganalisis, mengevaluasi, dan 

mengambil keputusan berdasarkan 

bukti yang logis. Selanjutnya, 

(Wardani et al., 2024) menyatakan 

bahwa keterampilan berpikir kritis 

perlu dikembangkan melalui kegiatan 

belajar yang mendorong siswa 

berpikir terbuka, mempertanyakan, 

dan memverifikasi informasi secara 

rasional. 

Design (Perancangan) 

Kegiatan utama pada tahap ini 

meliputi penyusunan angket validasi, 

perancangan format media, serta 

pembuatan desain awal e-modul.  

Proses perancangan diawali 

dengan penyusunan kerangka isi dan 

urutan materi yang disesuaikan 

dengan tema Magnet, Listrik, dan 

Teknologi untuk Kehidupan. E-modul 

dirancang menggunakan aplikasi 

Canva untuk pembuatan tampilan 

visual dan layout halaman, kemudian 

dikembangkan lebih lanjut dengan 

Heyzine Flipbook agar menyerupai 

buku digital interaktif dengan fitur 

navigasi halaman dan tautan 

multimedia. Struktur e-modul terdiri 

atas bagian pembuka (cover, petunjuk 

penggunaan, dan capaian 

pembelajaran), bagian inti (materi dan 

aktivitas proyek berdasarkan sintaks 

PJBL), serta bagian penutup (refleksi, 

evaluasi, dan kuis HOTS). Desain alur 

e-modul divisualisasikan dalam 

bentuk flowchart sebagai panduan 

pengembangan dan memastikan 

keterpaduan antara tujuan, isi, 

kegiatan, dan asesmen. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Novitasari AD & 

Pratiwi EYR, 2023) bahwa 

perancangan media digital harus 

menekankan keterpaduan antara 

konten dan aktivitas belajar agar 

mudah dipahami oleh peserta didik. 

Selain itu, (Zakariyah et al., 2024) 

menegaskan bahwa desain e-modul 

yang sistematis mampu meningkatkan 
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efektivitas pembelajaran dengan 

menyajikan alur yang jelas dan 

interaktif. (Rahmayani & Asrizal, 2024) 

menyatakan bahwa penggabungan 

model PJBL dengan media digital 

interaktif dapat menumbuhkan 

keterlibatan siswa serta memperkuat 

keterampilan berpikir kritis melalui 

kegiatan berbasis proyek yang 

kontekstual. 

Development (Pengembangan) 

Pada tahap ini, peneliti 

mengintegrasikan materi, tampilan 

visual, serta komponen interaktif yang 

mendukung keterampilan berpikir 

kritis siswa. Dua validator dilibatkan, 

yaitu ahli materi dan ahli media untuk 

menilai kelayakan isi dan kualitas 

tampilan E-modul menggunakan skala 

Likert. Berikut adalah tampilan media 

e-modul yang telah di kembangkan : 

 

Gambar 1. Tampilan E-Modul  

Hasil validasi menunjukkan 

bahwa e-modul telah memenuhi 

kriteria kelayakan isi, penyajian, dan 

tampilan interaktif yang sesuai dengan 

karakteristik siswa. Hal ini sejalan 

dengan pendapat (Fitriyah et al., 

2021) yang menyatakan bahwa tahap 

development merupakan proses 

penyusunan dan pengujian awal 

produk pembelajaran untuk 

memastikan kesesuaian antara 

rancangan dan implementasi 

teknisnya. (Ardianti, 2022) 

menegaskan bahwa tahap ini 

menghasilkan prototipe media yang 

valid dan siap diuji coba, sementara 

(Fadjeri & Urchayati, 2022) 

menambahkan bahwa keberhasilan 

tahap pengembangan ditentukan oleh 

validasi ahli yang menjamin kelayakan 

media baik secara teknis maupun 

pedagogis. 

Adapun penilaian validasi oleh 

para ahli dirangkum dalam tabel 

berikut. 

Tabel 2. Hasil Validasi Ahli Materi dan Ahli 
Media 

Aspek 
Penilaian 

Validator Skor Kategori 

Kelayakan isi, 
kedalaman 
materi, dan 
keterpaduan 
dengan CP 

Ahli Materi 97,5% Sangat 
Valid 

Desain visual, 
interaktivitas, 
dan 
kemudahan 
akses 

Ahli Media 90% Sangat 
Valid 
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Berdasarkan hasil validasi 

diperoleh skor rata-rata sebesar 

97,5% pada aspek materi dan 90% 

pada aspek media, keduanya 

termasuk dalam kategori sangat valid. 

Hal tersebut menunjukkan bahwa e-

modul telah memenuhi kriteria 

kesesuaian isi dan keterpaduan antar 

komponen pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan (Ayu Dessy Sugiharni, 

2018) yang menyatakan bahwa 

kualitas media pembelajaran 

ditentukan oleh relevansi isi, 

penyajian visual yang komunikatif, 

serta kesesuaian dengan karakteristik 

peserta didik. (Mawardi, 2018) 

menegaskan bahwa media 

pembelajaran yang baik harus 

memenuhi tiga aspek utama, yaitu 

ketepatan dengan tujuan 

pembelajaran, kemudahan dalam 

penggunaan, dan daya tarik tampilan 

untuk meningkatkan motivasi belajar 

siswa.  

Implementation (Implementasi) 

Hasil implementasi e-modul 

menjadikan pembelajaran lebih 

interaktif, kontekstual, dan berpusat 

pada siswa. Siswa menunjukkan 

keterlibatan aktif dalam setiap 

kegiatan proyek seperti merancang 

rangkaian listrik sederhana, berdiskusi 

kelompok, serta mempresentasikan 

hasil temuan mereka. Guru berperan 

sebagai fasilitator yang mengarahkan 

proses berpikir siswa tanpa 

mendominasi pembelajaran. Hal ini 

sejalan dengan pendapat (Yantoro & 

Fitrah, 2022) yang menyatakan bahwa 

pembelajaran berbasis proyek 

menuntut siswa untuk aktif dalam 

mengonstruksi pengetahuan melalui 

kegiatan penyelidikan dan kolaborasi, 

sehingga meningkatkan kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah. Selain itu, penelitian oleh 

(Al-Busaidi & Al-Seyabi, 2021) 

menunjukkan bahwa penerapan PJBL 

dapat memperkuat kemampuan 

berpikir kritis dan pemecahan 

masalah siswa melalui keterlibatan 

dalam aktivitas eksploratif yang 

autentik dan kolaboratif. 

Adapun hasil respon guru dan 

siswa dapat dilihat pada tabel 3. 

Tabel 3. Hasil Angket Kepraktisan E-
Modul PJBL oleh Guru dan Siswa 

Responden Aspek yang 
Dinilai 

Rata
-rata 
Skor 
(%) 

Kategori 

Siswa (n = 
17) 

Kemudahan 
penggunaan

, tampilan 
menarik, 
kejelasan 
instruksi, 

kebermanfa
atan dalam 
memahami 

materi 

95% Sangat 
Praktis 

Guru (n = 1) Kelayakan 
isi, 

kejelasan 
petunjuk, 

95% Sangat 
Praktis 
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keterpaduan 
dengan 
sintaks 
PJBL, 

kemudahan 
pelaksanaan 
pembelajara

n 

Berdasarkan tabel di atas, e-

modul dinyatakan sangat praktis 

karena mudah dioperasikan, menarik 

secara visual, dan efektif membantu 

siswa memahami konsep energi listrik 

melalui pendekatan proyek. Temuan 

ini sejalan dengan (Plomp & Nieveen, 

2013) yang menyatakan bahwa media 

pembelajaran dapat dikategorikan 

praktis apabila penggunaannya 

mudah, sesuai kebutuhan, dan 

mendukung keterlibatan aktif peserta 

didik dalam proses belajar. Selain itu, 

(Novinta Sari, 2023) yang 

menjelaskan bahwa penerapan 

Project Based Learning dapat 

menciptakan pengalaman belajar 

yang bermakna, meningkatkan 

keterlibatan siswa, serta mendorong 

keterampilan berpikir kritis melalui 

aktivitas kolaboratif dan pemecahan 

masalah nyata. 

Temuan ini sejalan dengan 

(Rizmayannudin, 2025) yang 

menyatakan bahwa pembelajaran 

berbasis proyek menumbuhkan 

keterampilan berpikir kritis melalui 

kegiatan penyelidikan dan kolaborasi, 

serta diperkuat oleh (Uma’iyah et al., 

2023) yang membuktikan bahwa e-

modul berbasis proyek meningkatkan 

hasil belajar dan kemampuan berpikir 

tingkat tinggi siswa. Dengan demikian, 

e-modul berbasis PJBL ini terbukti 

valid, praktis, dan efektif sebagai 

inovasi pembelajaran IPAS yang 

selaras dengan tuntutan Kurikulum 

Merdeka dan penguatan kompetensi 

abad ke-21. 

Evaluation (Evaluasi)  

Tahap evaluasi dilakukan 

melalui pemberian pretest dan 

posttest (kelas kontrol dan kelas 

eksperimen). Instrumen tes terdiri atas 

delapan soal uraian berdasarkan 

indikator keterampilan berpikir kritis 

mencakup interpretation, analysis, 

evaluation, inference, explanation, 

dan self-regulation (Facione, 2015).. 

Data hasil tes dianalisis menggunakan 

rumus N-gain untuk mengetahui 

tingkat peningkatan hasil belajar. 

Adapun perhitungan N-gain sebagai 

berikut : 

Tabel 4. Hasil Interpretasi Indikator Keterampilan 

Berpikir Kritis 

Kelas Rata-Rata N-gain Kategori 

Pretes 
 

Postes 

Ktrl 44,4 70,6 0,471 
(≈ 

0,47) 

Sedang 

Eksp  47,3 86,1 0,736 
(≈ 

0,74) 

Tinggi 
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Tabel di atas merupakan 

peningkatan nilai pretes-postes kelas 

kontrol dan kelas eksperimen 

berdasarkan nilai N-gain score. 

Peningkatan ini menunjukkan adanya 

perkembangan kemampuan dasar, 

namun tidak sebesar kelas 

eksperimen karena proses 

pembelajaran masih berpusat pada 

guru dan kurang memberi 

kesempatan bagi siswa untuk berpikir 

kritis secara mandiri. 

Nilai total N-Gain kelas 

eksperimen sebesar 0,74 lebih tinggi 

dibandingkan kelas kontrol hanya 

sebesar 0,47. Nilai tersebut diperoleh 

dari selisih peningkatan antara skor 

rata-rata pretest dan posttest yang 

menunjukkan adanya tingkat 

efektivitas penggunaan e-modul 

berbasis PJBL terhadap 

meningkatkan kemampuan berpikir 

kritis siswa. 

E. Kesimpulan 

Penelitian pengembangan ini 

menghasilkan e-modul interaktif IPAS 

bermuatan Project Based Learning 

(PJBL) yang valid, praktis, dan efektif 

dalam meningkatkan keterampilan 

berpikir kritis siswa sekolah dasar. 

Berdasarkan hasil validasi oleh ahli 

materi dan ahli media, e-modul 

memperoleh skor masing-masing 

97,5% dan 90% dengan kategori 

sangat valid. Uji kepraktisan 

menunjukkan respon positif dari guru 

dan siswa dengan skor rata-rata 95%, 

menandakan e-modul mudah 

digunakan, menarik, serta sesuai 

dengan karakteristik pembelajaran 

Kurikulum Merdeka. Uji efektivitas 

melalui perhitungan N-gain 

menunjukkan peningkatan signifikan 

kemampuan berpikir kritis siswa, 

dengan nilai 0,74 pada kelas 

eksperimen kategori tinggi dan 0,47 

pada kelas kontrol kategori sedang. 

Peningkatan ini mencerminkan bahwa 

penerapan e-modul berbasis PJBL 

mampu menstimulasi kemampuan 

analisis, penalaran logis, dan refleksi 

siswa secara lebih optimal 

dibandingkan metode konvensional. 

Dengan demikian, e-modul IPAS 

berbasis PJBL ini layak diterapkan 

sebagai inovasi pembelajaran di 

sekolah dasar karena mampu 

memfasilitasi pembelajaran aktif, 

kolaboratif, dan kontekstual yang 

berorientasi pada pengembangan 

keterampilan berpikir kritis. Penelitian 

selanjutnya disarankan untuk menguji 

efektivitas e-modul ini pada skala 

yang lebih luas dengan melibatkan 

variasi sekolah dan konteks 

pembelajaran berbeda guna 
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memperkuat generalisasi hasil serta 

mengintegrasikan fitur evaluasi digital 

yang lebih interaktif. 
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